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ABSTRACT

Muhammadiyah faces the challenges of digital disruption, radicalism, and generational
shifts. This article analyzes the existence of Muhammadiyah through the integration of
ideological belief, socio-cultural transformation, and leadership management systems. The
method employed is a qualitative descriptive-analytical literature study, drawing on sources
from journals, books, official documents, and digital platforms. Data analysis adapts the
model of Miles, Huberman, and Saldarnia. The main findings indicate that Muhammadiyah’s
resilience is rooted in three dimensions: (1) theological belief that integrates faith, tajdid,
rationality, moderation, and social justice; (2) cultural transformation through the
negotiation of purification with local wisdom, character education, the theology of Al-
Ma’un, ecology, and ethical technology; and (3) collegial leadership management based on
deliberation, cadre formation, autonomy, and professionalism. The contribution of this
article lies in demonstrating that Muhammadiyah’s existence does not rely solely on its
charitable enterprises, but also on an adaptive system of values and organization. In
conclusion, Muhammadiyah remains existent by connecting these three dimensions;
however, digital challenges and generational change require continuous strategic renewal.
Future research should examine the empirical implementation of digitalization within
Muhammadiyah’s charitable enterprises.

Keywords: Muhammadiyah, tajdid, cultural transformation, collegial leadership,
contemporary challenges

ABSTRAK
Muhammadiyah menghadapi tantangan disrupsi digital, radikalisme, dan pergeseran

generasi. Artikel ini menganalisis eksistensi Muhammadiyah melalui integrasi keyakinan
ideologis, transformasi budaya-sosial, dan sistem manajemen kepemimpinan. Metode yang
digunakan adalah studi pustaka kualitatif deskriptif-analitis dengan sumber dari jurnal, buku,
dokumen resmi, dan platform digital. Analisis data mengadaptasi model Miles, Huberman,

dan Saldafia. Temuan utama menunjukkan bahwa daya tahan Muhammadiyah bersumber
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dari tiga dimensi: (1) keyakinan teologis yang memadukan akidah, tajdid, rasionalitas,
moderasi, dan keadilan sosial; (2) transformasi budaya melalui negosiasi purifikasi dengan
kearifan lokal, pendidikan karakter, teologi Al-Ma'un, ekologi, dan teknologi etis; (3)
manajemen kepemimpinan kolegial berbasis musyawarah, kaderisasi, otonomi, dan
profesionalisme. Kontribusi artikel ini adalah menunjukkan bahwa eksistensi
Muhammadiyah tidak hanya bertumpu pada amal usaha, tetapi pada sistem nilai dan
organisasi yang adaptif. Kesimpulannya, Muhammadiyah tetap eksis dengan
menghubungkan ketiga dimensi tersebut, namun tantangan digital dan perubahan generasi
menuntut pembaruan strategi berkelanjutan. Penelitian selanjutnya perlu mengkaji

implementasi digitalisasi amal usaha secara empiris.

Kata Kunci: Muhammadiyah, tajdid, transformasi budaya, kepemimpinan kolegial,
tantangan zaman

PENDAHULUAN

Muhammadiyah, yang didirikan oleh K.H. Ahmad Dahlan pada tahun 1912,
merupakan salah satu organisasi Islam modernis terbesar yang telah melampaui satu abad
perjalanan sejarah. Sejak awal, gerakan ini hadir sebagai respons terhadap kebekuan
pemikiran umat Islam di Indonesia melalui semangat tajdid, yakni pembaruan yang
memadukan ajaran Islam autentik dan kemajuan ilmu pengetahuan modern (Arifianto,
2024). Dalam perkembangannya, Muhammadiyah tumbuh sebagai entitas sosial-keagamaan
yang mengelola lembaga pendidikan, kesehatan, panti asuhan, serta amal usaha di berbagai
wilayah Indonesia.

Kebesaran kelembagaan tersebut sekaligus menghadirkan tantangan baru.
Muhammadiyah tidak lagi hanya berhadapan dengan persoalan klasik seperti
keterbelakangan pendidikan atau kemiskinan, tetapi juga dengan disrupsi digital, pergeseran
demografi umat, perubahan pola belajar keagamaan, dan fragmentasi otoritas keislaman.
Data Kementerian Komunikasi dan Informatika tahun 2025 menunjukkan bahwa 89 persen
diskusi keislaman progresif berlangsung di ruang digital, sementara generasi muda
Muhammadiyah menjadi salah satu aktor aktif di dalamnya (Nashrul, 2025). Fenomena ini
menuntut strategi dakwah dan pendidikan yang lebih adaptif.

Perubahan lanskap digital semakin kompleks karena kecerdasan buatan mulai

memengaruhi cara umat mengakses pengetahuan agama. Algoritma media sosial dan chatbot
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dapat mengambil sebagian fungsi rujukan keagamaan yang sebelumnya dijalankan oleh
guru, ulama, organisasi, atau lembaga pendidikan (Nasrul, 2025). Penelitian Adhantoro et
al. (2025) mengenai aplikasi ChatMu menunjukkan bahwa inovasi digital internal
Muhammadiyah mampu meningkatkan akses informasi, tetapi masih menghadapi kendala
navigasi dan inkonsistensi konten. Kondisi ini memperlihatkan adanya jarak antara potensi
teknologi dan kesiapan budaya organisasi.

Pada saat yang sama, Muhammadiyah menghadapi tantangan ideologis berupa
radikalisme digital yang menyasar generasi muda, termasuk peserta didik di lingkungan
pendidikan Muhammadiyah. Walaupun Muhammadiyah memiliki tradisi wasathiyah,
Muthohirin dan Suherman (2024) menekankan perlunya kontekstualisasi ulang filosofi
pendidikan Muhammadiyah agar lebih efektif membentengi generasi muda dari
ekstremisme berbasis kekerasan. Strategi dakwah moderat melalui portal digital seperti
PWMU.co, Klikmu.co, dan Majelistabligh.id telah dikembangkan, tetapi jangkauannya
masih memerlukan penguatan (Anto et al., 2025).

Dari sisi kelembagaan, Muhammadiyah menghadapi paradoks skalabilitas. Semakin
besar jaringan organisasi dan amal usahanya, semakin kompleks pula tuntutan tata kelola
yang harus dipenuhi. Hingga tahun 2025, Muhammadiyah diperkirakan memiliki lebih dari
60 juta anggota dan aset yang sangat besar (Setiawan, 2025). Jaringan pendidikannya
meliputi ribuan sekolah, pesantren, perguruan tinggi, taman kanak-kanak, dan pendidikan
anak usia dini, sedangkan sektor kesehatannya mencakup rumah sakit dan klinik di berbagai
daerah (Malik, 2025). Namun, digitalisasi amal usaha masih menghadapi kendala
infrastruktur, budaya organisasi, dan kesiapan sumber daya manusia (Siskawandari & Risna,
2025).

Permasalahan utama artikel ini terletak pada ketegangan antara warisan historis
Muhammadiyah sebagai gerakan pembaruan Islam dan tuntutan transformasi kontemporer.
Daya tahan historis Muhammadiyah telah terbukti, tetapi respons adaptifnya tetap
memerlukan penguatan struktural dan kultural (Suradji et al., 2023). Kekhawatiran tersebut
sejalan dengan peringatan tokoh Muhammadiyah bahwa tanpa transformasi yang sesuai
dengan zaman, organisasi ini berisiko ditinggalkan generasi Z dan Alpha (Malik, 2025).
Abdul Mu’ti juga mengingatkan bahaya degradasi, delusi, dan disrupsi apabila pola pikir
dakwabh tidak diperbarui (Nashrul, 2025).
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Penelitian terdahulu membahas eksistensi Muhammadiyah melalui tema yang masih
terpisah, seperti pola dakwah dan penguatan amal usaha (Ningsih et al., 2022), dinamika
pendidikan dan pengkaderan (Sari & Asri, 2023), perkembangan layanan pendidikan,
kesehatan, dan sosial (Hilal et al., 2024), serta pengaruh sejarah, ideologi, ekonomi, dan
aktor lokal terhadap perkembangan organisasi (Rusliana et al., 2021). Kebaruan artikel ini
terletak pada analisis integratif mengenai kemampuan Muhammadiyah mempertahankan
eksistensinya di era disrupsi digital melalui keterhubungan ideologi, transformasi sosial-
budaya, dan manajemen kepemimpinan sebagai satu kerangka adaptasi organisasi.

Fenomena “Log-in Muhammadiyah” menunjukkan bahwa ruang digital bukan hanya
menjadi arena komunikasi, tetapi juga pintu baru bagi generasi muda untuk mengenal,
menilai, dan mendekat pada nilai-nilai Muhammadiyah. Dalam konteks bonus demografi
2030-2040, gejala ini berkaitan langsung dengan posisi generasi muda Muslim sebagai
digital natives yang mencari rujukan keagamaan melalui YouTube, Instagram, TikTok, dan
platform sejenis. Istilah “login Muhammadiyah” dipahami sebagai ekspresi ketertarikan
generasi muda terhadap nilai Muhammadiyah yang rasional, adaptif, dan relevan dengan
kehidupan modern (UMY, 2026). Namun, fenomena ini tidak cukup dibaca sebagai tren
popularitas semata. Ia menjadi peluang sekaligus tantangan bagi Muhammadiyah untuk
menerjemahkan keyakinan ideologis, transformasi budaya-sosial, serta sistem manajemen
organisasi ke dalam strategi pelibatan generasi muda yang lebih terarah.

Secara teoretis, artikel ini bertujuan memperkaya pengembangan konsep Islam
Berkemajuan sebagai paradigma Muhammadiyah dalam menghadapi era disrupsi. Secara
praktis, artikel ini diharapkan memberi masukan bagi pimpinan, amal usaha, dan organisasi
otonom Muhammadiyah dalam merumuskan kebijakan transformasi yang tetap menjaga
identitas ideologis. Analisis ini juga dapat menjadi rujukan bagi organisasi keagamaan lain
yang menghadapi persoalan serupa, terutama dalam menjaga keseimbangan antara prinsip

dasar keagamaan dan tuntutan perubahan sosial-teknologis

METODE
Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi pustaka dengan corak

deskriptif-analitis. Fokus kajian diarahkan pada tiga dimensi utama, yaitu keyakinan
Muhammadiyah dalam menghadapi tantangan zaman, transformasi nilai-nilai budaya dan
sosial, serta sistem manajemen dan kepemimpinan organisasi (Creswell & Poth, 2017).

Sumber data sekunder mencakup jurnal akademik, buku, dokumen resmi Muhammadiyah,
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dan platform digital resmi yang relevan dengan tema kajian. Pengumpulan data dilakukan
melalui studi dokumentasi sistematis dengan mempertimbangkan relevansi topik, kebaruan
sumber, dan kredibilitas rujukan (Bowen, 2009). Analisis data mengadaptasi model Miles,
Huberman, dan Saldafia (2013) melalui kondensasi data, penyajian narasi tematik, dan
verifikasi. Agar alur kajian lebih dapat ditelusuri, sumber-sumber yang dikaji
dikelompokkan ke dalam tema teologi dan ideologi, pendidikan dan budaya sosial, serta
manajemen organisasi. Validasi dilakukan melalui perbandingan lintas sumber dan

pembacaan kritis terhadap konsistensi argumen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keyakinan Muhammadiyah dalam Menghadapi Tantangan Zaman

Keyakinan Muhammadiyah dapat dipahami sebagai konstruksi teologis yang berakar
pada Al-Qur’an dan Hadis, sekaligus menghubungkan kemurnian akidah, rasionalitas, dan
tanggung jawab sosial. Bakry et al. (2021) menegaskan bahwa fondasi doktrinal tersebut
membentuk sistem keyakinan yang terlembaga dalam organisasi. Orientasi tajdid kemudian
menjadi dasar pembaruan keagamaan yang tidak menutup diri terhadap perubahan. Melalui
pembacaan rasional dan kontekstual, ajaran Islam diolah menjadi pedoman etis bagi
masyarakat berkemajuan (Fanani et al., 2021).

Muhammadiyah lahir sebagai gerakan modernis yang merespons keterbelakangan
pendidikan, kemiskinan, krisis moral, dan tantangan dakwah. Takdir & Munir (2025)
menjelaskan bahwa pembaruan Muhammadiyah tidak dapat dilepaskan dari orientasi
sosialnya. Karena itu, iman tidak berhenti pada pembenaran doktrinal, tetapi diterjemahkan
menjadi amal sosial melalui lembaga pendidikan, pelayanan kesehatan, dan amal usaha.
Pada titik ini, keyakinan Muhammadiyah bekerja sebagai energi peradaban yang
menghubungkan tauhid dengan transformasi sosial.

Konsep tajdid menempati posisi sentral karena mengandung dua dimensi: pemurnian
dan pembaruan. Fanani et al. (2021) menunjukkan bahwa manhaj tarjth Muhammadiyah
tidak terikat secara mutlak pada mazhab klasik, tetapi menggabungkan tekstualitas,
rasionalitas, dan spiritualitas. Pola tersebut memungkinkan Muhammadiyah
mempertahankan prinsip tauhid sambil mengembangkan ijtihad terhadap persoalan baru.
Tajdid dengan demikian bukan sekadar slogan pembaruan, melainkan cara berpikir

keagamaan yang menjaga kesinambungan antara nash, akal, konteks, dan kemaslahatan.
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Rasionalitas dalam Muhammadiyah dapat dipahami sebagai dasar epistemologis
untuk membaca teks keagamaan dan realitas sosial secara proporsional. Nalar
Muhammadiyah sebagai perpaduan antara skripturalisme, rasionalisme, dan pertimbangan
substantif-pragmatis (Al-Hamdi, 2023). Dengan kerangka ini, pengetahuan keagamaan tidak
dibangun secara kaku, tetapi melalui dialog antara dalil, akal, konteks, dan kemaslahatan.
Epistemologi rasional tersebut memungkinkan Muhammadiyah merumuskan sikap
keagamaan yang terbuka terhadap ilmu, relevan dengan perubahan, dan bertanggung jawab
secara teologis.

Moderasi atau wasathiyah menjadi konsekuensi dari epistemologi tersebut.
Muhammadiyah tidak memaknai kemurnian akidah sebagai alasan untuk menolak pluralitas,
sebab Qodir et al. (2021) menunjukkan adanya praktik sosial yang toleran dan berorientasi
pada kebaikan publik. Dalam konteks kebangsaan, Bachtiar (2022) menafsirkan penerimaan
Muhammadiyah terhadap Pancasila sebagai Dar al-‘Ahd wa al-Shahdadah sebagai bentuk
ijtihad teologis. Negara dipahami sebagai ruang konsensus dan kesaksian moral, bukan
sekadar arena kompetisi kekuasaan.

Sikap politik Muhammadiyah memperlihatkan keseimbangan antara keterlibatan
publik dan jarak kritis terhadap kekuasaan. Al-Hamdi (2023) menilai bahwa
Muhammadiyah lebih memilih dakwah kultural, penguatan masyarakat sipil, dan
pembentukan pusat-pusat keunggulan daripada keterikatan langsung pada partai politik.
Sikap ini menjaga independensi moral organisasi, sekaligus membuka ruang pengaruh
melalui gagasan, kader, dan amal usaha strategis. Dengan demikian, kontribusi politik
Muhammadiyah lebih bersifat substantif daripada elektoral.

Dalam ranah pendidikan, Muhammadiyah berkontribusi melalui gagasan pendidikan
Islam progresif yang menjembatani Islam, kelndonesiaan, dan modernitas. Suyatno et al.
(2022) menjelaskan bahwa pendidikan Muhammadiyah mengintegrasikan ilmu agama dan
ilmu umum. Integrasi tersebut menunjukkan orientasi pendidikan yang tidak hanya
menekankan penguasaan pengetahuan, tetapi juga pembentukan kepribadian yang utuh.
Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk melampaui hafalan doktrin menuju kesadaran
kritis, kedalaman spiritual, tanggung jawab sosial, dan kesiapan menghadapi perubahan
zaman.

Respons Muhammadiyah terhadap sains dan teknologi juga bertumpu pada nilai

profetik. Qorib dan Afandi (2024) menegaskan bahwa toleransi, persaudaraan, dan
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kepedulian sosial perlu menjadi dasar transformasi ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam
kerangka ini, teknologi tidak dipandang netral sepenuhnya, tetapi harus diarahkan oleh etika
kemanusiaan. Muhammadiyah menawarkan dasar religius agar modernisasi tidak
melahirkan dehumanisasi, ketimpangan, atau kerusakan ekologis, melainkan menjadi sarana
memperluas kemaslahatan.

Keyakinan Muhammadiyah juga tampak dalam keberpihakan terhadap keadilan
sosial. Al-Ansi et al. (2023) menggambarkan organisasi Islam di Indonesia, termasuk
Muhammadiyah, sebagai aktor sosial yang berperan dalam kesejahteraan publik. Arah ini
selaras dengan tradisi amal usaha yang menjadikan pendidikan, kesehatan, dan pelayanan
sosial sebagai dakwah nyata. Fikih Difabel bahkan memperluas makna keadilan dengan
menggeser pendekatan dari belas kasihan menuju hak, martabat, dan inklusi (Maftuhin &
Muflihati, 2022).

Dalam isu lingkungan, keyakinan Muhammadiyah bergerak dari fikih menuju
advokasi ekologis. Efendi (2021) menunjukkan bahwa kepedulian terhadap air, bencana, dan
agraria menjadi bagian dari perjuangan keadilan ekologis. Dimensi spiritualitasnya juga
tidak sederhana. Muhammadiyah dikenal kritis terhadap praktik tasawuf tertentu, tetapi tetap
menerima spiritualitas berbasis tauhid, akhlak, dan ihsan (Muttaqin et al., 2023). Penerimaan
terhadap neo-sufisme yang sejalan dengan purifikasi dan reformasi memperlihatkan bahwa
rasionalitas tidak meniadakan kedalaman batin (Bachtiar et al., 2025).

Sintesis bagian ini menunjukkan bahwa daya tahan Muhammadiyah bersumber dari
keseimbangan akidah, akal, dan amal. Keberlanjutan tersebut diperkuat oleh struktur
kepemimpinan kolegial yang menyebarkan otoritas keagamaan dan mencegah
ketergantungan pada figur tunggal (Kim, 2023). Namun, dinamika internal seperti evolusi
manhaj tarjih, ambiguitas praktik keagamaan tertentu, dan relasi dengan kecenderungan

Salafi tetap perlu dikelola melalui pendidikan ideologi yang matang (Nasir, 2023).

Transformasi Nilai-Nilai Budaya dan Sosial Muhammadiyah
Keyakinan teologis Muhammadiyah tidak berhenti pada tataran doktrin, tetapi

bergerak menjadi nilai budaya dan sosial yang hidup dalam praksis organisasi. Transformasi
tersebut dapat dibaca sebagai pergeseran dari puritanisme modernis menuju Islam yang lebih
kontekstual, moderat, dan berorientasi pada kemaslahatan publik. Takdir dan Munir (2025)

menempatkan Muhammadiyah sebagai gerakan pembaruan yang lahir dari krisis sosial,
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moral, pendidikan, dan keagamaan. Karena itu, pembaruan nilai berlangsung melalui
dakwah, pendidikan, pelayanan, dan kebudayaan.

Sebagai organisasi Islam modernis, Muhammadiyah tetap menjaga ortodoksi Al-
Qur’an dan Sunnah, tetapi tidak selalu memaknai pembaruan sebagai penolakan terhadap
budaya lokal. Qodir et al. (2021) menunjukkan corak keberagamaan yang secara lahir tegas
dalam purifikasi, tetapi secara sosial lentur, toleran, dan akomodatif. Dalam perkembangan
mutakhir, budaya lokal tidak diperlakukan sebagai ancaman, melainkan diseleksi melalui
prinsip tauhid, kemaslahatan, dan etika sosial. Inilah ruang negosiasi antara purifikasi dan
kebudayaan.

Transformasi budaya tersebut tampak pada pergeseran dari citra anti-tradisi menuju
akomodasi selektif terhadap kearifan lokal. Burga & Damopolii (2022) menegaskan bahwa
budaya lokal dapat menjadi basis penguatan moderasi beragama dalam lembaga pendidikan
Islam. Dengan pendekatan ini, Muhammadiyah dapat menempatkan budaya sebagai
medium dakwah tanpa kehilangan identitas purifikatif. Akomodasi selektif menjadi penting
karena masyarakat Indonesia hidup dalam keragaman etnis, bahasa, simbol, dan praktik
sosial yang memerlukan pendekatan berbeda.

Pendidikan menjadi arena utama transformasi nilai budaya dan sosial
Muhammadiyah. Hamami dan Nuryana (2022) menekankan pendekatan holistik-integratif
dalam sistem pendidikan Muhammadiyah. Pendidikan tidak diarahkan semata pada capaian
akademik, tetapi juga pembentukan manusia beriman, rasional, nasionalis, dan peduli sosial.
Nilai budaya dan sosial ditanamkan melalui kurikulum, budaya sekolah, organisasi peserta
didik, serta pembiasaan amal.

Pendidikan karakter moderat memperjelas fungsi sosial pendidikan Muhammadiyah.
Lembaga pendidikan Islam dapat membentuk karakter tawasuth, tawazun, dan ta’adul
sebagai dasar keberagamaan seimbang (Umar et al., 2024). Pendidikan damai berbasis Islam
memuat nilai antikekerasan dan prinsip Qur’ani tentang harmoni sosial (Santoso &
Khisbiyah, 2021). Dalam konteks Muhammadiyah, pendidikan menjadi ruang pembentukan
kepribadian yang menghormati perbedaan, menolak kekerasan, dan memperkuat budaya
demokratis.

Nilai Al-Ma’un merupakan fondasi sosial yang mengubah ibadah menjadi
pembelaan terhadap masyarakat rentan. Shodikin et al. (2025) menunjukkan bahwa teologi

Al-Ma’un dapat diaktualisasikan dalam tata kelola akuntabel, partisipatif, dan berorientasi
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pada kesejahteraan. Al-Ansi et al. (2023) juga menempatkan organisasi Islam Indonesia
sebagai aktor sosial yang menjawab kebutuhan publik. Melalui amal usaha, Muhammadiyah
mengubah nilai keagamaan menjadi institusi pendidikan, kesehatan, pemberdayaan
ekonomi, dan filantropi yang berkelanjutan.

Dimensi kebudayaan Muhammadiyah semakin terlihat ketika seni dan tradisi lokal
dijadikan media dakwah. Inovasi dakwah Islam melalui tari Bedhayan Gagrag Sumirat
Puspito, yang menunjukkan bahwa seni dapat menjadi sarana penyampaian nilai keagamaan
(Restian et al., 2024). Pendekatan ini penting karena dakwah tidak selalu efektif jika hanya
mengandalkan ceramah formal. Dalam kerangka yang sama, pencarian spiritualitas autentik
melalui akhlak, ithsan, dan kedalaman batin memperkaya budaya organisasi (Muttaqin et al.,
2023).

Transformasi nilai sosial juga meluas pada isu ekologi dan teknologi. Efendi (2021)
menjelaskan pergeseran gerakan ekologis Muhammadiyah dari fikih menuju advokasi
politik, terutama dalam isu air, bencana, dan agraria. Qorib dan Afandi (2024) menegaskan
bahwa nilai profetik seperti toleransi, kebersamaan, persaudaraan, dan kepedulian sosial
perlu membimbing perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan demikian,
kesalehan sosial tidak hanya menyangkut hubungan antarmanusia, tetapi juga tanggung
jawab terhadap alam dan kemajuan teknologi yang manusiawi.

Faktor pendukung transformasi budaya Muhammadiyah tampak pada
kemampuannya beradaptasi dengan keragaman lokal tanpa kehilangan arah ideologis. Nilai
Bugis-Makassar, seperti siri’ dan paccé, turut membentuk kepemimpinan independen serta
memperkuat penyebaran organisasi melalui jaringan aktivis Muhammadiyah (Halim &
Nubowo, 2025). Sejalan dengan itu, dinamika gerakan Islam progresif di Sulawesi Selatan
sebagai bukti bahwa budaya lokal, struktur sosial, kepemimpinan daerah, dan jejaring
antarwilayah menjadi modal penting bagi keberlanjutan transformasi Muhammadiyah
(Hadisaputra et al., 2024).

Walaupun demikian, transformasi budaya tidak bebas dari ketegangan. Promosi
moderasi Islam di Indonesia berlangsung dalam medan kontestasi antara kecenderungan
konservatif dan moderat (Jubba et al., 2022). Pada Muhammadiyah, ketegangan juga dapat
muncul ketika purifikasi dipahami secara kaku sehingga membatasi apresiasi terhadap

budaya lokal. Paradoks juga terjadi antara ketegasan luar dan kelenturan internal dalam
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praktik Muhammadiyah di Jawa (Qodir et al., 2021). Karena itu, literasi ideologi diperlukan
agar seleksi budaya tidak berubah menjadi penolakan total.

Kontribusi bagian ini bagi Pendidikan Agama Islam terletak pada penegasan bahwa
nilai budaya dan sosial dapat ditransformasikan tanpa kehilangan dasar teologis. Pendidikan
holistik-integratif, pendidikan damai, moderasi, dakwah kultural, ekologi, dan teknologi etis
menunjukkan bahwa pendidikan Islam harus berakar sekaligus terbuka terhadap perubahan
(Hamami & Nuryana, 2022). Dalam konteks ini, Muhammadiyah menawarkan model
pendidikan dan kebudayaan yang menjaga kemurnian tauhid sambil bernegosiasi dengan

realitas sosial Indonesia.

Sistem Manajemen dan Kepemimpinan Muhammadiyah

Nilai sosial Muhammadiyah hanya dapat berkelanjutan apabila ditopang oleh sistem
kepemimpinan dan tata kelola yang kuat. Sistem manajemen Muhammadiyah
memperlihatkan konstruksi organisasi Islam modern yang menekankan rasionalitas,
kolegialitas, dan tanggung jawab moral. Kepemimpinan tidak diletakkan pada figur
karismatik tunggal, melainkan pada mekanisme kelembagaan yang membagi otoritas secara
seimbang. Kim (2023) menjelaskan bahwa model kepemimpinan kolegial Muhammadiyah
berfungsi mereduksi dominasi personal dalam otoritas keagamaan.

Ciri utama kepemimpinan Muhammadiyah adalah kolektif-kolegial. Kepemimpinan
dijalankan oleh badan bersama dengan hak yang relatif setara antarpemimpin, berbeda dari
pola hierarkis yang menempatkan satu tokoh sebagai pusat keputusan. Menurut Kim (2023),
sistem ini mencegah lahirnya pemimpin absolut atau figur yang tidak dapat dikritik.
Implikasinya, keputusan organisasi lebih terbuka terhadap musyawarah, koreksi, dan
pertimbangan rasional, sehingga keberlanjutan organisasi tidak bergantung pada satu pribadi
tertentu.

Prinsip egalitarianisme memperlihatkan bahwa pemimpin Muhammadiyah
dipandang sebagai anggota yang diberi amanah, bukan pemilik otoritas sakral. Halim dan
Nubowo (2025) menunjukkan bahwa kepemimpinan Muhammadiyah didasarkan pada
integritas moral, pengetahuan Islam, dan keterbukaan sistem, bukan loyalitas personal. Pada
level pemilihan, anggota memilih sejumlah kandidat, sehingga dominasi individu dan
personal branding dapat ditekan (Kim, 2023). Desain ini memperkuat distribusi kewenangan

serta menjaga stabilitas organisasi lintas generasi.
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Nilai syura atau musyawarah menjadi dasar normatif dalam pengambilan keputusan.
Bakry et al. (2021) mengaitkan konsep kepemimpinan dan kenegaraan Muhammadiyah
dengan prinsip konsultasi, keadilan, kesetaraan, dan pluralitas. Prinsip ini menunjukkan
bahwa manajemen Muhammadiyah tidak hanya menggunakan teori organisasi modern,
tetapi juga berakar pada etika Islam. Dalam konteks organisasi besar, musyawarah menjaga
legitimasi keputusan, meskipun prosesnya menuntut koordinasi dan kedewasaan
kelembagaan.

Dalam bidang politik organisasi, Muhammadiyah menempatkan diri sebagai
kekuatan moral, bukan partai politik. Al-Hamdi (2023) menjelaskan bahwa kesadaran politik
Muhammadiyah bergerak melalui dakwah, advokasi, dan pengaruh sipil, sedangkan Bakry
et al. (2021) menegaskan relevansinya dengan prinsip negara yang adil dan konsultatif.
Posisi ini memperlihatkan kematangan manajemen gerakan karena organisasi dapat terlibat
dalam kehidupan publik tanpa sepenuhnya terserap dalam kompetisi elektoral.

Tata kelola pada tingkat lokal memperlihatkan keterkaitan antara manajemen modern
dan teologi sosial. Shodikin et al. (2025) menunjukkan bahwa aktualisasi teologi Al-Ma’un
dalam tata kelola Muhammadiyah di Lamongan diwujudkan melalui akuntabilitas,
transparansi, partisipasi, dan pemberdayaan masyarakat. Nilai tersebut menegaskan bahwa
manajemen bukan sekadar teknik administratif, melainkan instrumen keberpihakan. Dengan
kerangka ini, tata kelola Muhammadiyah menghubungkan efisiensi organisasi dengan
orientasi kemanusiaan.

Dalam pendidikan, Muhammadiyah menerapkan fungsi manajemen modern yang
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi. Setiawan
(2025) menjelaskan bahwa modernisasi pendidikan Islam Muhammadiyah berkaitan dengan
integrasi ilmu agama dan ilmu umum. Pola ini memperlihatkan bahwa manajemen
pendidikan tidak bergerak secara spontan, tetapi melalui proses sistematis. Kontribusinya
bagi Pendidikan Agama Islam ialah menunjukkan bahwa lembaga keagamaan perlu dikelola
secara profesional agar nilai spiritual dapat diterjemahkan menjadi layanan yang bermutu.

Otonomi cabang dan amal usaha menjadi kekuatan sekaligus tantangan manajerial.
Kim (2023) menyatakan bahwa pengambilan keputusan berbasis konsensus didukung oleh
ruang otonomi bagi cabang dan institusi afiliasi. Struktur ini memungkinkan sekolah, rumah

sakit, dan lembaga sosial beradaptasi dengan kebutuhan lokal tanpa melepaskan diri dari
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prinsip organisasi. Namun, otonomi juga menuntut pengawasan kuat agar mutu layanan,
akuntabilitas, dan konsistensi ideologi tetap terjaga di berbagai daerah.

Regenerasi kepemimpinan Muhammadiyah berlangsung melalui kaderisasi formal,
informal, dan berkelanjutan. Hadisaputra et al. (2024) dan Halim dan Nubowo (2025)
menunjukkan adanya program seperti IPM, IMM, Baitul Arqam, serta pembinaan kader di
sekolah, universitas, rumah sakit, dan layanan sosial. Kaderisasi juga berlangsung dalam
keluarga dan program penyegaran pimpinan. Pola ini menunjukkan bahwa keberlanjutan
Muhammadiyah tidak diserahkan pada proses alamiah, tetapi dibangun melalui pendidikan
ideologi dan peningkatan kapasitas kepemimpinan.

Dimensi gender dalam kepemimpinan memperlihatkan adaptasi organisasi terhadap
perubahan zaman. Kahardani et al. (2025) menunjukkan bahwa kepala sekolah perempuan
milenial di sekolah dasar Muhammadiyah Yogyakarta menampilkan kepemimpinan efektif
melalui orientasi tugas, perubahan, relasi, dan hubungan eksternal. Pelatihan organisasi dan
beasiswa ikut mendukung efektivitas tersebut. Fakta ini memperluas pemahaman bahwa
kepemimpinan Islam dapat bertumpu pada kompetensi, integritas, dan kapasitas manajerial,
bukan semata kategori gender.

Sistem manajemen Muhammadiyah juga mendukung inovasi digital dan
pengembangan sistem keuangan modern. Kahardani et al. (2025) juga mengaitkan inovasi
tersebut dengan budaya kolektif-kolegial serta integrasi nilai Islam dan manajemen modern.
Dalam konteks disrupsi digital, tata kelola teknologi perlu diarahkan untuk memperkuat
transparansi, akuntabilitas, dan pelayanan publik. Digitalisasi tidak boleh hanya mengejar
efisiensi administratif, tetapi harus menjadi sarana memperluas akses, meningkatkan mutu
layanan, dan menjaga integritas organisasi.

Faktor pendukung keberhasilan manajemen Muhammadiyah terletak pada kombinasi
nilai agama, struktur organisasi, profesionalisme, kaderisasi, dan jaringan amal usaha. Kim
(2023) menekankan difusi otoritas melalui kepemimpinan kolegial, sedangkan Shodikin et
al. (2025) menegaskan pentingnya akuntabilitas dan partisipasi dalam tata kelola lokal.
Namun, kepemimpinan kolegial juga dapat memperlambat keputusan dalam situasi
mendesak. Selain itu, perbedaan kapasitas cabang dapat memengaruhi mutu pendidikan,

pelayanan sosial, dan konsistensi kebijakan.
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PENUTUP

Muhammadiyah tetap eksis menghadapi tantangan zaman karena mampu
menghubungkan keyakinan teologis, transformasi sosial-budaya, dan sistem manajemen
kolektif-kolegial. Pada dimensi keyakinan, Muhammadiyah memadukan kemurnian akidah,
tajdid, rasionalitas, moderasi, dan keadilan sosial. Pada dimensi budaya dan sosial,
organisasi ini menegosiasikan purifikasi dengan kearifan lokal, pendidikan karakter, dakwah
kultural, Al-Ma’un, ekologi, dan teknologi etis. Pada dimensi manajemen, Muhammadiyah
mengembangkan kepemimpinan kolegial, musyawarah, kaderisasi, otonomi, dan
profesionalisme kelembagaan.

Kontribusi utama artikel ini adalah memperlihatkan bahwa daya tahan
Muhammadiyah tidak hanya bersumber dari besarnya amal usaha, tetapi dari
kemampuannya membangun sistem nilai dan sistem organisasi yang saling menguatkan.
Tantangan digital, radikalisme, perubahan generasi, dan kompleksitas kelembagaan
menuntut Muhammadiyah terus memperbarui strategi tanpa kehilangan dasar ideologis.
Dengan demikian, Muhammadiyah dapat dipahami sebagai model gerakan Islam modern
yang mempertahankan ortodoksi, mengelola perubahan budaya, dan membangun tata kelola

sosial-keagamaan yang adaptif.
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